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SUMMARY 

 

KARINA AYUNI EKA PUTRI. The Marketing Mix and Factors That Influence 

Consumer Spending in Consuming Food and Beverages at The Vegetarian 

Restaurant (The Case in Maitreya and Harmoni Restaurant) (Supervised by 

IMRON ZAHRI and MUHAMMAD ARBI). 

The purpose of this study were to: 1) Describe the application of the 

marketing mix at the vegetarian restaurant (The Case in Maitreya and Harmoni 

Restaurant), 2) Analyze the factors that influence consumer spending in 

consuming vegetarian food and beverages (The Case in Maitreya and Harmoni 

Restaurant) . 

This study was conducted in the city of Palembang by the time the study 

and data collection in the field in March 2016 by taking two different locations 

namely Maitreya Vegetarian Restaurant at H. Abdul Rozak Street, in shophouses 

1-3 and thesecond location is located Harmoni Vegetarian Restaurant in a 

complex of Kindergarten-Primary School Xaverius 9, Junior High School  

Xaverius 7, Secondary Vocational School Xaverius 1 is located at Jalan Betawi 

Raya Street no.1707 Lebung Gajah Village, Sematang Borang District. The 

method used is descriptive analytic survey and observation techniques, while the 

sampling method in this study conducted by accidental sampling method. The 

data collected in this study are primary data and secondary data. 

The results showed that adoption of the marketing mix product mix, the 

both of restaurant school children utilizing the target market, because Maitreya 

Restaurant is near the main road Residen H. Abdul Rozak then it is possible other 

target markets namely the general public. So the Maitreya Restaurant providing 

diverse menu indicated by vegetarian product prices ranging from Rp. 2.000, - 

(for a snack) to Rp. 150.000, - for food with large portions. While the Harmoni 

Restaurant provides a menu preferred school students so that product prices more 

in conformity with pocket money school children. Restaurants Harmoni product 

price range starts at Rp.500, - to 10,000, -. 



In promotional activities, Maitreya Restaurant is not heavily promoting the 

sale but only promotes vegetarian via posters as part of the decor of the restaurant, 

information about the restaurant was largely derived from information consumers 

to other consumers/mouth to mouth, while Harmoni does not undertake 

promotional activities sales for the dining area is the only restaurant in Xaverius 

School Complex. Based on the results of multiple linear regression analysis 

showed that factors that significantly affect the cost of consume vegetarian food 

and beverages in Maitreya and Harmoni Restaurant are the age and the jobs. 

Based on the results of multiple linear regression analysis showed that factors that 

significantly influence the cost of eating vegetarian food and beverages in 

Maitreya and Harmoni Restaurants is the age and the jobs. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

 

KARINA AYUNI EKA PUTRI. Bauran Pemasaran dan Faktor-faktor yang 

Mempengaruhi Pengeluaran Konsumen dalam Mengonsumsi Makanan dan 

Minuman pada Restoran Vegetarian (Kasus di Restoran Maitreya dan Harmoni). 

(Dibimbing oleh IMRON ZAHRI dan MUHAMMAD ARBI). 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Mendeskripsikan penerapan bauran 

pemasaran restoran vegetarian (kasus di Restoran Maitreya dan Harmoni), 2) 

Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pengeluaran konsumen dalam 

mengonsumsi makanan dan minuman pada restoran vegetarian (kasus di Restoran 

Maitreya dan Harmoni). 

Penelitian ini dilaksanakan di Kota Palembang dengan waktu penelitian dan 

pengumpulan data di lapangan pada bulan Maret 2016, dengan mengambil dua 

lokasi berbeda yakni Restoran Vegetarian Maitreya yang beralamat di Jalan 

Residen H. Abdul Rozak Ruko 1-3 dan lokasi kedua Restoran Vegetarian 

Harmoni yang berlokasi di satu kompleks TK-SD Xaverius 9, SMP Xaverius 7, 

SMK Xaverius 1 beralamat di Jalan Betawi Raya no.1707 Kelurahan Lebung 

Gajah Kecamatan Sematang Borang. Metode penelitian yang digunakan dalam 

adalah metode deskriptif analitik dengan teknik survei dan observasi, sedangkan 

metode penarikan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan metode 

accidental sampling. Data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah data 

primer dan data sekunder. 

Hasil penelitian menunjukkan Penerapan bauran pemasaran yakni bauran 

produk, kedua restoran tersebut memanfaatkan pasar sasaran anak sekolah, namun 

karena Restoran Maitreya berada di dekat jalan utama Residen H. Abdul Rozak 

maka tidak menutup kemungkinan pasar sasaran lain yakni masyarakat umum. 

Sehingga Restoran Maitreya menyediakan menu yang bermacam-macam 

ditunjukkan dengan harga produk vegetarian mulai dari harga Rp. 2.000,- (untuk 

camilan) sampai Rp. 150.000,- untuk makanan dengan porsi besar. Sedangkan 

Restoran Harmoni menyediakan menu yang lebih disukai siswa sekolah sehingga 



harga produknya lebih bersesuaian dengan uang saku anak sekolah. Kisaran harga 

produk Restoran Harmoni mulai dari harga Rp.500,- sampai 10.000,-.  

Dalam aktivitas promosi, Restoran Maitreya dan Harmoni tidak gencar 

melakukan promosi penjualan namun hanya mempromosikan vegetarian melalui 

poster sebagai bagian dari dekorasi restoran, informasi mengenai restoran tersebut 

sebagian besar berasal dari informasi konsumen ke konsumen lainnya/mouth to 

mouth. Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda didapatkan bahwa faktor 

yang berpengaruh signifikan terhadap biaya mengonsumsi makanan dan minuman 

vegetarian di Restoran Maitreya dan Harmoni adalah usia dan pekerjaan. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sektor pertanian yang berhasil, merupakan prasyarat bagi pembangunan 

sektor industri dan jasa. Para perancang pembangunan Indonesia pada awal masa 

pemerintahan Orde Baru menyadari benar hal tersebut, sehingga pembangunan 

jangka panjang dirancang secara bertahap. Tahap pertama, pembangunan 

ditiitkberatkan pada pembangunan sektor pertanian dan industri penghasil sarana 

produksi pertanian. Tahap kedua, pembangunan dititikberatkan pada industri 

pengolahan penunjang (agroindustri) yang selanjutnya secara bertahap dialihkan 

pada pembangunan industri mesin dan logam. Rancangan pembangunan demikian 

diharapkan dapat membentuk struktur perekonomian Indonesia yang serasi dan 

seimbang, tangguh menghadapi gejolak internal dan eksternal. Pentingnya peran 

sektor pertanian dalam pembangunan ekonomi suatu negara juga dikemukakan 

oleh hal-hal berikut: (1) menyuplai makanan pokok dan bahan baku bagi sektor 

lain dalam ekonomi yang berkembang, (2) menyediakan surplus yang dapat 

diinvestasikan dari tabungan dan pajak untuk mendukung investasi pada sektor 

lain yang berkembang, (3) membeli barang konsumsi dari sektor lain sehingga 

akan meningkatkan permintaan dari penduduk perdesaan untuk produk dari sektor 

yang berkembang dan (4) menghapuskan kendala devisa melalui substitusi impor 

(Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan, 

2010).  

Pangan sebagai salah satu kebutuhan dasar manusia merupakan topik yang 

selalu mengalami perkembangan sesuai dengan perubahan pola konsumsi 

masyarakat. Masyarakat yang semakin berkembang tingkat pendidikannya 

menuntut pasar agar dapat memenuhi pola konsumsi yang semakin berkembang 

(Zepri, 2009). Kesadaran masyarakat akan gaya hidup sehat akhir-akhir ini mulai 

meningkat. Pola makan tinggi lemak, tinggi kalori dan rendah serat mulai 

ditinggalkan. Gejala positif ini perlu digalakkan karena hanya sebagian diperlukan 

pengetahuan dan kesadaran diri yang baik untuk merubah gaya hidup (Rifai dan 

kawan-kawan, 2008). 
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Perkembangan agribisnis dalam usaha kuliner masyarakat Indonesia 

khususnya di wilayah perkotaan cenderung mengalami peningkatan yang cukup 

signifikan. Hal ini ditunjukkan dengan makin banyaknya usaha restoran yang 

mengusung konsep kesehatan dengan menjual berbagai penganan yang berbahan 

dasar sayuran dan buah. Restoran vegetarian, restoran yang berkonsep kesehatan 

(vegetarian) dengan misi kelestarian lingkungan dan mengurangi dampak 

pemanasan global ini sudah menjadi perbincangan di belahan dunia Eropa dan 

lainnya sebagai pilihan pola hidup sehat masa depan yang lebih baik. Usaha 

kuliner satu ini merupakan salah satu bentuk perkembangan agribisnis yang bahan 

bakunya secara utuh berasal dari hasil pertanian berupa sayuran dan buah-buahan. 

Seiring majunya teknologi pengolahan produk makanan, telah banyak produk 

olahan vegetarian yang dimodifikasi menyerupai daging hewani yang dari segi 

rasa dan bentuknya sama seperti daging konsumsi masyarakat non vegetarian. 

Hal ini mendorong terwujudnya penerapan Good Agricultural Practices 

(GAP) dalam pembangunan usaha pertanian. GAP merupakan panduan atau 

pedoman umum bagi para pelaku utama (petani) maupun pelaku usaha untuk 

dapat menghasilkan produk berkualitas dan berdaya saing yang tujuannya terdiri 

dari: (1) Memperbaiki kualitas hasil berdasar pada standar spesifik; (2) Menjamin 

penghasilan yang tinggi; (3) Menjamin teknik produksi yang sehat; (4) Maksimasi 

efisiensi dalam penggunaan sumberdaya alam; (5) Mendorong pertanian 

berkelanjutan serta (6) Minimasi resiko pada lingkungan. Kaitan GAP dengan 

usaha restoran vegetarian ini adalah adanya peluang usaha pertanian dengan 

harapan yang menjanjikan yaitu suplai hasil pertanian sayuran dan buah-buahan 

sebagai bahan baku utama produk usaha kuliner. Kepastian usaha ini dikuatkan 

dengan banyaknya masyarakat vegetarian yang dari tahun ke tahun mengalami 

peningkatan. Hal ini dibuktikan dengan data yang diperoleh Indonesia Vegetarian 

Society (IVS) (dalam Susianto, 2015) yang merupakan lembaga vegetarian 

Indonesia yang berdiri pada tahun 1998 beranggotakan sekitar 5.000 anggota dan 

meningkat menjadi 60.000 anggota pada tahun 2010. Sedangkan jumlah 

masyarakat vegetarian di kota Palembang tahun 2015 sebanyak lebih kurang 

12.000 orang.  
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Selain jumlah masyarakat vegetarian yang menjadi alasan utama berdirinya 

usaha ini. Faktor meningkatnya pendapatan masyarakat Indonesia yang 

mendukung daya beli terhadap barang dan jasa, permintaan yang tinggi terhadap 

produk makanan/kuliner tentunya memberikan celah bagi bisnis makanan yang 

memiliki prospek cerah sebagai salah satu usaha menjanjikan dari segi ekonomi. 

Hal inilah yang pada akhirnya mendorong banyak pengusaha memilih fokus 

berinvestasi untuk menggeluti serta mengembangkan bisnis tersebut (Kombong, 

2007). 

Restoran merupakan salah satu industri jasa boga yang mengalami 

perkembangan cukup pesat di kota Palembang. Tren peningkatan ini berujung 

pada tingkat persaingan bisnis restoran yang juga semakin tinggi. Hal ini dapat 

dilihat dari pertumbuhan restoran di kota Palembang yang semakin meningkat 

dalam beberapa tahun terakhir. Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat 

Statistik jumlah restoran di kota Palembang cenderung mengalami peningkatan 

dalam kurun waktu tahun 2010 sebanyak 28 restoran beskala menengah dan besar, 

data terbaru yang diperoleh bahwa jumlah restoran meningkat pesat pada 2014 

yakni berjumlah 411 restoran. 

Atmodjo (1995) menyatakan bahwa usaha restoran semakin berkembang 

karena beberapa alasan yaitu: 

1. Potensi pasar yang besar dan selalu bertambah seiring dengan bertambahnya 

jumlah penduduk. 

2. Alat-alat perhidangan makanan, sistem kontrol serta pertolongan fisik yang 

telah berkembang sehingga membuat bisnis restoran semakin mudah, lancar 

dan menguntungkan. 

3. Meningkatnya tempat rekreasi yang mengakibatkan keadaan tertentu yang 

menambah alasan untuk makan di luar sehingga pasar pelayanan makanan akan 

semakin besar pula. 

Perkembangan jumlah restoran di Kota Palembang membawa dampak 

positif khususnya dalam bidang perekonomian. Semakin bertambahnya jumlah 

restoran akan mampu memberikan kontribusi bagi pendapatan daerah. Hal ini 

ditunjukkan oleh data kontribusi restoran tradisional, restoran self service atau 

restoran take away terhadap PDRB Kota Palembang tahun 2014 sebesar 2,34 
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persen, di mana sebesar 0,32 persennya merupakan kontribusi dari subkategori 

penyediaan akomodasi dan sebesar 2,02 persen disumbangkan oleh subkategori 

penyediaan makan dan minum.  

 

Tabel 1. Peranan Lapangan Usaha terhadap PDRB Kategori Penyediaan 

Akomodasi dan Makan Minum (dalam persen), 2010-2014 

 

No. Lapangan usaha 2010 2011 2012 2013 2014 

 (1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1. Penyediaan Akomodasi 0,26 0,28 0,30 0,31 0,32 

2. Penyediaan Makan Minum 1,75 1,87 1,98 1,95 2,02 

Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 100,0 100,0 100,0 100,0 100,0 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2014. Peranan Lapangan Usaha terhadap PDRB Kategori 

Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum (Persen), tahun 2010-2014 

 

Restoran vegetarian merupakan salah satu jenis restoran dan cafetaria 

modern yang menyediakan berbagai jenis menu vegetarian mulai dari makanan 

utama sampai camilan dan produk olahan vegetarian siap saji. Ketua Indonesia 

Vegetarian Society (IVS) cabang Kota Palembang yakni Bapak Jhonson Sutanto 

berperan besar terhadap keberadaan restoran vegetarian di Kota Palembang yakni 

dalam menjalankan misi meningkatkan kualitas kehidupan manusia beserta 

lingkungan hidupnya sejalan dengan waktu. 

Gaya hidup masyarakat yang mulai beralih dari mengkonsumsi daging ke 

makanan vegetarian merupakan alasan lain restoran ini menapaki serta 

mengembangkan usaha tersebut. Hal ini didukung fakta survei Land O’ Lakes 

Vegetarian Survey Based on Households. Zogby Poll pada tahun 2000 

menyatakan bahwa ternyata hingga tahun 2001 jumlah penduduk vegetarian 

murni di seluruh dunia mencapai angka 17,4 juta orang. Jumlah tersebut bahkan 

meningkat menjadi 96,5 juta orang apabila di dalamnya termasuk juga penduduk 

vegetarian yang mengkombinasikan menunya dengan daging dan telur. Penduduk 

vegetarian di Indonesia sendiri secara keseluruhan pada tahun 2001 jumlahnya 

mencapai angka 2,7 juta orang dengan rata-rata pertumbuhan sebesar satu persen 

per tahun.  

Restoran yang akan diteliti ini merupakan rumah makan di Kota Palembang 

yang murni menyajikan menu vegetarian yang tidak mengandung bahan berupa 

daging, tetapi berupa sayuran yang penampakannya persis seperti menu umumnya 
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yang terbuat dari daging. Beberapa restoran lain di Kota Palembang cenderung 

menyajikan makanan yang merupakan kombinasi sayuran dengan bahan makanan 

lain berupa daging hewani, hal ini dapat menjadi pesaing bagi restoran tersebut 

untuk mencapai misi mereka, serta menarik perhatian konsumen mengingat 

banyak restoran lain yang lokasinya berdekatan. Persaingan yang tinggi dalam 

bisnis restoran mendorong pihak manajemen restoran berusaha memenuhi 

beragamnya pola konsumsi masyarakat dan merebut pangsa pasar sehingga dapat 

mempertahankan eksistensi mereka. Pihak manajemen restoran tentunya harus 

berusaha menyajikan makanan vegetarian yang berkualitas serta menunjukkan 

manfaat penting mengonsumsi jenis makanan ini terutama dari aspek 

kesehatannya.  

Keinginan untuk memiliki hidup yang sehat menjadi semakin berkembang 

saat ini. Perkembangan ilmu pengetahuan tentang kesehatan membuat masyarakat 

semakin sadar untuk selalu menjaga kesehatan serta menjauhkan diri dari penyakit 

untuk mencapai hidup yang lebih panjang. Salah satu cara agar dapat memiliki 

hidup yang lebih sehat serta menjauhkan diri dari penyakit adalah dengan 

mengatur pola makan. Pola makan yang sehat biasanya dikaitkan dengan pola 

makan vegetarian. Pola makan vegetarian berarti pola makan yang memfokuskan 

hanya mengonsumsi sayuran dan bahan makanan nabati lainnya serta berpantang 

daging termasuk produk-produk turunannya (Subroto, 2011, h.106).  

Selama mengonsumsi beberapa variasi makanan dari tumbuhan dengan 

jumlah cukup, maka vegetarian menjadi suatu pola makan yang sangat 

menyehatkan. Bahkan banyak penelitian menunjukkan bahwa dalam banyak 

aspek, makanan vegetarian jauh lebih sehat daripada makanan yang biasa dimakan 

oleh pengonsumsi daging hewani. Pola vegetarian juga jauh lebih banyak 

mendapat asupan gizi daripada non vegetarian. Tubuh memerlukan karbohidrat, 

protein, termasuk minyak, vitamin dan mineral, serta serat. Semuanya bisa dengan 

mudah didapatkan oleh seorang vegetarian dari sumber nabati. Memakan 

makanan vegetarian, maka dapat mengurangi resiko penyakit jantung, kencing 

manis, kanker, liver, katarak, stroke dan lainnya (Chandra, 2009). Namun hal 

tersebut belum banyak juga masyarakat yang menyadari akan pentingnya menjaga 

kesehatan tubuh. 



6 

Universitas Sriwijaya 

Dari hal yang telah diuraikan sebelumnya, perlu dilakukan penelitian 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi konsumen mengonsumsi makanan 

dan minuman pada restoran vegetarian di Kota Palembang yang ditinjau dari 

aspek produk, harga, tempat dan promosi. Aspek produk (product) yang dapat 

dilihat dari syarat, jumlah dan jenis bahan baku dalam pembuatan makanan pada 

restoran dan kantin vegetarian yang diteliti. Aspek harga (price) yang diteliti 

adalah bagaimana manajemen restoran vegetarian di Kota Palembang dalam 

menawarkan harga makanan yang disediakan. Aspek tempat/lokasi (place) yang 

diteliti adalah kemampuan konsumen dalam mengakses restoran vegetarian. Serta 

aspek promosi (promotion) adalah aktivitas yang dirancang pihak manajemen 

untuk mendorong pembelian produk makanan vegetarian. Selain faktor produk, 

harga, tempat/lokasi dan promosi yang secara harfiah menjadi faktor utama 

konsumen mengonsumsi suatu produk, ternyata terdapat faktor lain yakni 

karakteristik individu/psikologi personal konsumen yang mempengaruhi 

pembelian barang maupun jasa.  

Restoran vegetarian harus mampu mempertahankan berbagai faktor yang 

mempengaruhi konsumen baik dari segi harga, rasa maupun kebersihan. Animo 

masyarakat dalam mengkonsumsi makanan vegetarian yang mulai menunjukkan 

perkembangan positif merupakan salah satu faktor yang menunjukkan bahwa 

restoran vegetarian memiliki prospek yang baik kedepannya di Kota Palembang. 

Hal inilah yang mendorong diadakannya penelitian bauran pemasaran dan faktor-

faktor yang mempengaruhi konsumen mengonsumsi makanan dan minuman pada 

restoran vegetarian di Kota Palembang. Selain uraian diatas, penelitian ini juga di 

latarbelakangi oleh program pemerintah baik di bidang konsumsi dan 

pengembangan usaha agribisnis. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, adapun masalah yang akan diteliti antara lain 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana bauran pemasaran diterapkan oleh restoran vegetarian (Kasus di 

Restoran Maitreya dan Harmoni)? 

2. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi pengeluaran konsumen dalam 

mengonsumsi makanan dan minuman pada restoran vegetarian (Kasus di 

Restoran Maitreya dan Harmoni)? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan permasalahan di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan penerapan bauran pemasaran pada restoran vegetarian (Kasus 

di Restoran Maitreya dan Harmoni) 

2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pengeluaran konsumen dalam 

mengonsumsi makanan dan minuman pada restoran vegetarian (Kasus di 

Restoran Maitreya dan Harmoni) 

 

Hasil penelitian yang akan dilakukan diharapkan berguna bagi restoran 

vegetarian yang diteliti sebagai sumber informasi untuk lebih mengetahui strategi 

pemasaran yang tepat dan lebih baik. Selain itu sebagai sarana melatih diri bagi 

penulis dalam memahami konsep pemasaran dan perilaku konsumen di lapangan 

serta rekan-rekan mahasiswa lainnya sebagai bahan literatur dan referensi untuk 

penelitian selanjutnya. 
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